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Abstrak. Daarut Tauhiid (DT), kini mereka melebarkan sayap bisnisnya dengan membuka sewa jasa
cleaning service yaitu PT. Global Solution Provider. Seperti yang kita tahu bahwa Daarut Tauhiid sangat
lekat dengan Islam. Dengan papan nama sewa jasa cleaning service Daarut Tauhiid tentu saja orang-orang
mengharapkan sistem yang diterapan di dalamnya sangat Islami. Manajemen yang syariah dan penerapan
akad ijarah seharusnya melekat pada perusahaan ini. Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan
sebelumnya, maka disimpulkan rumusan masalah yang pertama: (1) Bagaimana konsep manajemen
Syariah?; (2) Bagaimana pelaksanaan manajemen syariah di PT. Global Solution Provider Daarut
Tauhiid?; dan (3) Bagaimana analisis konsep manajemen Syariah terhadap pelaksanaan sewa jasa di PT.
Global Solution Provider Daarut Tauhiid? Adapun tujuannya yaitu: (1) Untuk mengetahui pemahaman
konsep manajemen Syariah, (2) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen syariah di PT.
Global Solution Provider Daarut Tauhiid; dan (3) Untuk mengetahui hasil analisis dari konsep manajemen
Syariah terhadap pelaksanaan sewa jasa di PT. Global Solution Provider Daarut Tauhid. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui Wawancara dan Dokumentasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: (1) Bentuk perencanaan yang
dilaksanakan memiliki tujuan baik dan tidak merugikan bagi perusahaan dan karyawan; (2)
Pengorganisasian yang sesuai dengan prinsip lingkungan organisasi islami yaitu; keikhlasan, kebersamaan,
dan pengorbanan. Manajer dan karyawan mengakui merasakan keikhlasan, kebersamaan dan pengorbanan
saat bekerja; (3) Pada pengarahan, manajer melakukannya melalui supervisor. Bagian sewa jasa cleaning
service memiliki 3 orang supervisor dimana setiap satu pekan sekali manajer melakukan pengarahan
kepada supervisor tersebut. Manajer dan karyawan melakukan pengarahan dengan sangat amanah dan
manajer bersikap lemah lembut terhadap karyawan; (4) Pengevaluasian dilakukan oleh manajer pada setiap
periode, yaitu pada masa training, percobaan, kontrak, dan lain-lain. Namun, ada karyawan yang sama
sekali belum melakukan training, padahal karyawan tersebut telah bekerja selama lima tahun. PT. GSP
tidak menerapkan akad ijarah pada sewa jasa outsource cleaning service-nya.

Kata Kunci : Manajemen Syariah, Sewa Jasa Cleaning Service

A. Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Islam sebagai suatu sistem hidup yang sempurna tentu saja memiliki konsep
pemikiran tentang manajemen. Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah
kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan periakunya akan terkendali
dan tidak terjadi perilaku KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) karena menyadari
adanya pengawasan dari yang Mahatinggi, yaitu Allah swt. yang mencatat setiap amal
perbuatan yang baik maupun yang buruk. Hal ini berbeda dengan perilaku dalam
manajemen konvensional yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-nilai
tauhid. Orang-orang menerapkan manajemen konvensional tidak adanya pengawasan
yang melekat, kecuali semata-mata pengawasan dari pemimpin atau atasan.Setiap
kegiatan dalam manajemen syariah, diupayakan menjadi amal saleh yang bernilai
abadi.

Dalam perkembangannya, sistem manajemen cleaning service menjadi bisnis
jasa yang hingga kini sangat menjanjikan. Daarut Tauhiid (DT), kini mereka
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melebarkan sayap bisnisnya dengan membuka sewa jasa cleaning service. Seperti
yang kita tahu bahwa Daarut Tauhiid sangat lekat dengan Islam. Dengan papan nama
sewa jasa cleaning service Daarut Tauhiid tentu saja orang-orang mengharapkan
sistem yang diterapan di dalamnya sangat Islami.

Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah banyaknya organisasi atau
perusahaan yang mengatasnamakan Islam atau syariah tetapi didalamnya masih
banyak hal-hal yang tidak menggunakan prinsip syariah. Pada wawancara sekilas yang
dilakukan dengan salah satu karyawan DT, dikatakan bahwa manajemen yang
diterapkan pada perusahaan ini tidak sepenuhnya menggunakan sistem syariah, dan dia
tidak menguasai pengetahuan tentang manajemen yang dipergunakan perusahaannya.
Bahkan, dia tidak mengetahui manajemen syariah. Menurut penulis, idealnya seorang
pemimpin memiliki controlling terhadap bawahannya untuk memberikan pengetahuan
tentang bentuk manajemen yang dipergunakan dalam perusahaan tersebut. Penerapan
nilai-nilai islam lekat dengan akad-akad hukum Islam yang mampu membedakan
manajemen konvensional dengan manajemen syariah. Manajemen Islami (syariah)
berpijak pada aqidah Islam. Karena aqidah Islam merupakan dasar Ilmu pengetahuan
atau tsaqofah Islam. Penerapan yang masih tidak jelas digunakan oleh sewa jasa
cleaning service Daarut Tauhid ini membuat penulis ingin menganalisa manajemen
yang digunakan oleh sewa jasa cleaning service Daarut Tauhiid ini.

B. Landasan Teori

Ciri manajemen Islam adalah amanah. Jabatan merupakan amanah yang harus
ditanggung jawabkan kepada Allah SWT. Jika setiap pelaku orang yang terlibat dalam
sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya terkendali
dan tidak terjadi KKN karena menyadari adanya pengawasan dari yang maha tinggi
yaitu Allah SWT. Manajemen syariah memandang bahwa tugas merupakan amanah
dan tanggung jawab pribadi yang harus ditunaikan sebagaimana mestinyadan sesuai
dengan amanat. Firman Allah dalam An- Nisa (4) : 58

                
              

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang

sebaik-baiknya. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi maha melihat.’’

(An- Nisa (4) : 58)

Fungsi manajemen menurut Hendry Fayol, antara lain: merancang,
mengorganisasikan, memerintah, mengoordinasikan, dan mengendalikan. Akan tetapi
saat ini kelima fungsi tersebut diringkas menjadi empat fungsi yaitu Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Directing (pengarahan), Evaluation
(pengevaluasian).
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C. Hasil Penelitian
Pelaksanaan Manajemen Syariah di PT. Global Solution Provider Daarut Tauhiid

Pada bagian pemasaran, secara marketing ternyata belum memiliki posisi
khusus untuk bagian ini. Budayanya, setiap orang harus memasarkan, dari mulai mulut
ke mulut atau datang secara langsung kepada perusahaan tersebut.

Prinsip utama pada PT. GSP backgroundnya adalah pesantren  dari mulai
direksi hingga karyawan harus melaksanakan aturan kepesantrenan secara umum. GSP
sendiri memiliki aturan-aturan tertentu yang diterapkan didalamnya dan mendetail
hingga aturan pribadi seperti:

1. Karyawan tidak boleh merokok
2. Harus mengikuti aturan perusahaan tentang ruqyah
3. Harus menjalankan Shalat, dan
4. Mengedepankan prinsip-prinsip dasar Islam.

Alur kerja dari GSP hingga cleaning service yaitu menempatkan operator SDM
pada satu titik wilayah untuk ditempatkan dan dipekerjakan sesuai dengan job desknya
masing-masing. Alur kerja ini dimulai dari kerjasama antara GSP dengan perusahaan,
kemudian perusahaan membuka lapangan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pada
bidang cleaning service berupa open recruitment, kemudian GSP melakukan
wawancara hingga training dan tidak dipungut biaya sama sekali. Setelah itu SDM
cleaning service melaksanakan kontrak kerja sesuai dengan yang tertulis dan
melaksanakan pekerjaannya pada perusahaan yang telah melakukan MOU dengan
GSP sebelumnya.

Bentuk akad pada GSP berupa MOU, GSP tidak mengacu pada akad Ijarah
sesuai dengan manajemen syariah. Hal ini dikarenakan mitra kerja dari PT. GSP tidak
selalu muslim atau kurang paham dengan akad Ijarah. Manajer bagian sewa jasa
cleaning service pun kurang memahami bagaimana bentuk akad ijarah yang
seharusnya, namun menurutnya yang terpenting tidak merugikan satu sama lain dan
saling menguntungkan. GSP sendiri memiliki prinsip dasar yaitu ATS yaitu, Adil,
Transparan, dan Saling menguntungkan. Begitu pula antara PT. GSP dan karyawan
per-individu, ada bentuk kontrak kerja yang disebut dengan SPKB atau Surat
Perjanjian Kerja Bersama didalamnya juga sudah tertuang antara hak dan kewajban.

Analisis Konsep Manajemen Syariah terhadap Pelaksanaan Sewa Jasa di PT. Global
Solution Provider Daarut Tauhiid

Hasil wawancara dengan Manajer bagian sewa jasa cleaning  service PT.
Global Solution Provider Daarut Tauhiid, praktik Manajemen Syariah pada PT. Global
Solution Provider tidak mengacu pada konsep dasar manajemen syariah yang baku dan
tidak berdasar pada Al-Quran dan Hadist. Namun, mendekat pada ajaran-ajaran Islam
tentang konsep Manajemen.

Bentuk perencanaan pada sewa jasa cleaning service beliau hanya menjelaskan
bahwa Manajer, supervisor dan bagian-bagiannya telah melakukan perencanaan sesuai
dengan job desknya masing-masing. Mulai dari melemparkan produk keluar dan lain-
lainnya sudah ada sesuai struktural. Segala hal yang direncanakan bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang baik dengan usaha yang baik pula. Dapat dilihat bahwa
bentuk perencanaan yang dilakukan berusaha mencapai tujuan perusahaan secara
keseluruhan.

Bentuk pengorganisasian pada PT. Global Solution Provider
pengorganisasiannya sesuai dengan instruksi satu komando, yakni direksi utama yang
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memberikan tugas-tugas kepada setiap manajer. Jadi alur komunikasi dan hirerarkinya
atas kebawah dan bawah keatas. Seorang manajer outsorce cleaning service di PT.
GSP telah melaukan pengorganisasian dengan sangat baik dan mengkoordinasikan
secara langsung kepada setiap karyawannya. Latar belakang pesantren merupakan
prinip dasar dari perusahaan ini. Hal yang dijalankan didalamnya pun harus sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam dan tidak merugikan satu sama lain. Menurut konsep dari
kiat menciptakan lingkungan organisasi Islami yang didalamnya terdapat: keikhlasan;
kebersamaan; dan pengorbanan, semuanya telah terpenuhi di PT. GSP.

Sebagai Manajer melakukan pengarahan pada manajer melakukan pengarahan
kepada bawahannya melalui supervisor. Prinsip terdekat yang dilakukan adalah
dengan cara instruksi langsung. Bagian sewa jasa cleaning service memiliki 3 orang
supervisor, manajer melakukan pengkoordinasian setiap satu pekan sekali dan
melakukan pengarahan terhadap setiap supervisor tersebut. Manajer dan karyawan
melakukan pengarahan dengan sangat amanah. Diakui oleh karyawan outsource
cleaning service bahwa, manajer mereka sangatlah lemah lembut, bahkan dirinya tidak
segan untuk berinteraksi, menceritakan dan bertukar pikiran tentang masalah pribadi
yang dialaminya.

Pada bagian pengevaluasian, seorang manajer melakukannya pada setiap
periode. Biasanya pada masa-masa training, percobaan, kontrak, dan lain-lain
setelahnya akan langsung dilakukan pengevaluasian terhadap hasil yang didapat.
Dalam pengevaluasian, manajer malakukan peningkatan kualitas karyawan untuk
produk. Diakuinya ada training setiap satu bulan sekali dengan melakukan
pengumpulan dan memberikan pengajian, menghadirkan udztad dan upgrading pada
setiap karyawannya. Namun, ditemukan ketidak sesuaian pada bagian ini. Ketika
diwawancara tentang training, karyawan outsource cleaning service mengaku bahwa
dirinya belum pernah melakukan training atau pelatihan di PT. GSP. Padahal, diakui
oleh manajer bahwa pelatihan dan training merupakan hal yang wajib di perusahaan
ini. Telah terjadi kesalahan seorang manajer tentang pengevaluasian ini, manajer tidak
teliti dengan masalah tersebut, padahal karyawan tersebut telah bekerja selama lima
tahun di PT. GSP.

D. Kesimpulan

1. Ciri manajemen Islam adalah amanah. Jabatan merupakan amanah yang harus
ditanggung jawabkan kepada Allah SWT. Jika setiap pelaku orang yang terlibat
dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan
perilakunya terkendali dan tidak terjadi KKN karena menyadari adanya
pengawasan dari yang maha tinggi yaitu Allah SWT. Manajemen syariah
memandang bahwa tugas merupakan amanah dan tanggung jawab pribadi yang
harus ditunaikan sebagaimana mestinya dan sesuai dengan amanat. Fungsi
manajemen menurut Hendry Fayol, antara lain: Planning (perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), Directing (pengarahan), Evaluation
(pengevaluasian).

2. Pada kinerja manajemen di PT. Global Solution Provider, mereka telah
menjalankan manajemen yang syariah, yaitu bentuk perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengevaluasian yang sesuai dengan syariah
Islam. Namun, ada ketidak sesuaian pada bagian pengevaluasian. Diakui oleh
manajer bahwa seluruh karyawan cleaning service melakukan training sebelum
kontrak kerja. Ternyata, ada karyawan yang sama sekali belum melakukan
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training, padahal karyawan tersebut telah bekerja selama lima tahun di PT.
Global Solution Provider.

3. PT. Global Solution Provider tidak memiliki karyawan bagian marketing,
marketing dilakukan secara mulut ke mulut, atau memperpanjang kontrak yang
sebelumnya telah dilakukan dengan perusahaan tersebut. Pada perjanjian kerja,
PT. GSP tidak mengarah kepada akad ijarah. PT. GSP tidak mendalami dan
memahami tentang akad tersebut, perjanjian dengan mitra menggunakan MOU,
hal ini disebabkan karena mitra kerja PT. GSP tidak selalu muslim. Pada
karyawan, mereka menggunakan SPKB atau Surat Perjanjian Kerja Bersama.
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